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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Penggunaan Lahan Dan 
Potensi Komoditi Agroforestry Dusung Di Wilayah Maluku Tengah” telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Penggunaan 
Lahan Dan Potensi Komoditi Agroforestry Dusung Di Wilayah Maluku 
Tengah. 

Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi aktual 
penggunaan lahan serta mengidentifikasi potensi komoditi agroforestry di 
wilayah dusun-dusun yang berada di Maluku Tengah. Wilayah ini dikenal 
memiliki keanekaragaman hayati dan sumber daya alam yang melimpah, 
namun pemanfaatannya masih menghadapi berbagai tantangan. Melalui 
pendekatan agroforestry yang berkelanjutan, diharapkan potensi tersebut 
dapat dikelola secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lokal tanpa mengesampingkan kelestarian lingkungan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

Agustus, 2025 
Tim Penulis 
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BAB 1  
POTENSI JENIS TANAMAN KOMODITI  
POLA DUSUNG DI PULAU AMBON,  
PULAU SERAM DAN PULAU –PULAU LEASE 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem agroforestri tradisional telah lama menjadi bagian dari 

kehidupan masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di 
Maluku. Pola dusung merupakan salah satu bentuk agroforestri tradisional 
yang berkembang di Kepulauan Maluku, khususnya di Pulau Ambon, Pulau 
Seram, dan pulau-pulau Lease. Agroforestry adalah istilah yang baru 
dikemukakan pada tahun 1970, tetapi kenyataannya telah  sejak lama 
dengan fungsi yang berbeda yang dirasakan oleh masyarakat. Keuntungan 
dari agroforestry dusung adalah: multi jenis, multi strata, multi tajuk, multi 
manfaat dan berkesinambungan vegetasi dalam penggunaan landskap 
(Hairiah dkk, 2023) 

Salah satu bentuk agroforestri khas Maluku adalah pola dusung. Pola 
dusung hampir dipraktikkan pada seluruh wilayah di Pulau Ambon, Pulau 
Seram dan Pulau-pulau Lease. Dusung merupakan sistem agroforestri 
tradisional yang mengintegrasikan berbagai jenis tanaman dalam satu 
lahan, seperti tanaman pangan, rempah-rempah, dan pohon kayu. Sistem 
ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan dan pendapatan bagi 
masyarakat, tetapi juga menjaga keseimbangan ekosistem dengan 
mempertahankan keanekaragaman hayati dan kesuburan tanah. Praktik 
ini mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam 
secara berkelanjutan dan adaptif terhadap kondisi lingkungan setempat.  

Dusung merupakan sistem pertanian berbasis kearifan lokal yang 
mengintegrasikan berbagai jenis tanaman komoditi dengan sistem 
pengelolaan yang berkelanjutan. Pola ini telah diwariskan secara turun-
temurun dan menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, 
serta ekologi masyarakat setempat. Tanaman yang dibudidayakan tidak 
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BAB 2 
PRANATA SOSIOKULTUR  
DALAM PRAKTEK USAHATANI  
POLA DUSUNG DI PULAU SERAM 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Provinsi Maluku sebagai wilayah kepulauan dengan berbagai pulau 

serta beraneka-ragam sosial-budaya yang di dalamnya terkandung nilai-
nilai etik dan moral, serta norma-norma yang sangat mengedepankan 
pelestarian fungsi lingkungan. Nilai-nilai tersebut menyatu dalam 
kehidupan masyarakat setempat, menjadi pedoman dalam berperilaku 
dan berinteraksi dengan alam, memberi landasan yang kuat bagi 
pengelolaan lingkungan hidup, menjadikan hubungan antara manusia 
dengan alam lebih selaras dan harmonis. Kondisi seperti ini 
memungkinkan alam  dengan berbagai unsur sumber dayanya dapat 
terpelihara dan terjaga keseimbangannya, dan alam benar-benar 
berfungsi mendukung kehidupan manusia di sekitarnya.  

Kesadaran akan pentingnya memelihara keseimbangan lingkungan 
hidup bukanlah suatu hal yang baru bagi masyarakat lokal di daerah 
Maluku khususnya di Pulau Seram. Nenek moyang mereka  telah memiliki 
kearifan dalam pemeliharaan lingkungan hidup. Dengan caranya sendiri 
sesuai dengan pola pikir dan tradisi serta budaya yang berlangsung pada 
zamannya, mereka telah mampu menciptakan cara-cara dan media untuk 
memanfaatkan dan melestarikan hutan serta menjaga keseimbangan 
lingkungan. 

Secara sosiokultur, pengelolaan sumber daya hutan dan lahan 
merupakan hal yang sudah biasa dilakukan oleh kelompok-kelompok 
masyarakat tertentu, termasuk masyarakat di Pulau Seram. Banyak contoh 
menunjukkan keberhasilan masyarakat lokal dalam mengelola sumber 
daya hutan secara lestari, walaupun contoh-contoh tersebut seringkali 
terabaikan dalam pengelolaan kawasan hutan dan lahan. Masyarakat lokal 
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BAB 3  
KARAKTERISTIK AGROEKOLOGI DAN  
LANSKAP TANAMAN AGROFORESTRI  
TRADISIONAL POLA DUSUNG 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Dusung dianggap sebagai bentuk agroforestri tradisional yang umum 

ditemukan di Maluku, memiliki kondisi agro-ekologi yang unik. Secara 
umum, wilayah Maluku memiliki iklim tropis dengan curah hujan yang 
tinggi dan suhu yang hangat sepanjang tahun. Kondisi ini menciptakan 
lingkungan yang ideal bagi berbagai jenis tanaman, baik tanaman 
pertanian, perkebunan, maupun kehutanan. 

Provinsi Maluku dikenal sebagai "Provinsi Seribu Pulau" karena 
memiliki lebih dari 1.388 pulau yang tersebar dari bagian utara Laut Seram 
dan Selatan pulau Liran Kabupaten Maluku Barat Daya, Bagian Barat Puau 
Wetar dan bagian timur Pulau Kur masuk dalam Kota Tual. Sebagian besar 
wilayahnya terdiri dari lautan, yaitu sekitar 92,4%, sementara daratannya 
hanya sekitar 7,6%. Kondisi ini menjadikan Maluku sebagai provinsi 
kepulauan dengan karakteristik geografi yang unik, di mana 
masyarakatnya sangat bergantung pada sumber daya pesisir dan laut, baik 
untuk perikanan, transportasi, maupun kehidupan sehari-hari . 

Pulau-pulau di Provinsi Maluku sebagian besar berukuran kecil, 
dengan lahan pertanian yang terbatas dan akses infrastruktur yang masih 
berkembang. Meskipun begitu, wilayah ini memiliki kekayaan alam yang 
tinggi, seperti pala, cengkih, sagu, dan hasil laut. Karakter tanahnya pun 
beragam, dari vulkanik yang subur di Pulau Ambon dan Seram, hingga 
karstik di bagian selatan. Selain itu, topografi yang bervariasi dan 
mikroklimat yang berbeda-beda menjadikan Maluku memiliki potensi 
agroekologi yang khas dan menantang untuk dikembangkan secara 
berkelanjutan. 
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BAB 4  
BENTUK-BENTUK KEARIFAN  
LOKAL MASYARAKAT BERBASIS  
USAHA TANI DUSUNG 
 

 

A. DEFINISI KEARIFAN LOKAL DAN KARAKTERISTIKNYA 
Kearifan lokal merujuk pada akumulasi pengetahuan, nilai, dan praktik 

yang berkembang secara turun-temurun dalam suatu komunitas sebagai 
respons adaptif terhadap lingkungan sosial, ekonomi, dan ekologis. Dalam 
konteks usaha tani dusung, kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai 
panduan teknis pertanian, tetapi juga memuat dimensi filosofis yang 
mengatur relasi manusia dengan alam. Karakteristik utama kearifan lokal 
mencakup sifatnya yang holistik, adaptif terhadap dinamika lingkungan, 
berbasis pengalaman empiris, serta diwariskan melalui mekanisme 
informal seperti cerita rakyat, ritual adat, dan praktik kolektif. Dengan 
demikian, kearifan lokal mencerminkan suatu bentuk pengetahuan 
kolektif yang lahir dari interaksi manusia dengan lingkungannya secara 
berkelanjutan. Konsep kearifan lokal meliputi seperangkat nilai, etika, 
praktik, dan institusi sosial yang terbentuk melalui pengalaman panjang, 
diwariskan lintas generasi, dan terus diperbarui sesuai dengan kebutuhan 
lokal. Sejumlah disiplin ilmu telah mengkaji pentingnya kearifan lokal 
sebagai fondasi ketahanan ekologis, sosial, dan ekonomi. Menurut Geertz 
(1963) dalam perspektif antropologi, kearifan lokal merupakan “thick 
description” yang sarat makna simbolis dan memengaruhi struktur sosial 
serta cara pandang komunitas terhadap lingkungannya. Berkes et al. (2000) 
dalam studi ekologi menegaskan bahwa kearifan lokal adalah bentuk 
traditional ecological knowledge (TEK) yang berperan penting dalam 
konservasi keanekaragaman hayati dan pengelolaan sumber daya alam 
secara berkelanjutan. 
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5. Diskusikan secara kelompok: bagaimana sistem dusung dapat 
diadaptasi dalam konteks pembangunan berkelanjutan saat ini? 
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BAB 5  
NILAI EKONOMIS BEBERAPA JENIS  
TANAMAN KOMODITI AGROFORESTRI  
POLA DUSUNG DI KABUPATEN MALUKU TENGAH 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sistem Dusung merupakan salah satu bentuk agroforestri tradisional 

yang berkembang di Maluku, termasuk di Kabupaten Maluku Tengah. Pola 
ini telah diterapkan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat 
sebagai strategi pemanfaatan lahan yang berkelanjutan dan berbasis 
kearifan lokal. Dusung merupakan sistem agroforestri tradisional yang 
efektif dalam mendukung ketahanan pangan dan keamanan di pulau-
pulau kecil melalui keberagaman tanaman dan nilai budaya lokal (Thomas 
M. Silaya & Siahaya, 2020). Dusung mengkombinasikan berbagai jenis 
tanaman, seperti pohon rempah-rempah (pala dan cengkeh), tanaman 
perkebunan (kelapa dan kakao), serta tanaman buah-buahan (durian, 
langsat, dan pisang) dalam satu kawasan yang dikelola secara alami. Pola 
ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan dan bahan baku industri, 
tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat di daerah 
tersebut (Maruapey, 2013; Wijayanto et al., 2023; Latuharhary et al., 2024)  
Dusung mendukung ketahanan hidup berkelanjutan dan pengurangan 
kemiskinan melalui hak kepemilikan lahan yang aman, produktivitas 
tanaman yang tinggi, serta strategi penghidupan yang mencakup 
pertanian, perikanan, dan kegiatan non-pertanian(Girsang et al., 2023; 
Sahureka et al., 2024) 

Potensi ekonomi sistem Dusung sangat besar mengingat tingginya 
permintaan pasar terhadap komoditas yang dihasilkan. Pala dan cengkeh, 
misalnya, memiliki nilai jual yang tinggi di pasar domestik maupun 
internasional, menjadikan Maluku sebagai salah satu produsen utama 
rempah-rempah dunia. Selain itu, tanaman seperti kelapa dan kakao juga 
memiliki pangsa pasar luas dengan berbagai produk turunan bernilai 
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BAB 6  
PERANAN AGROFORESTRI POLA  
DUSUNG DALAM MITIGASI PERUBAHAN  
IKLIM GLOBAL PADA PULAU-PULAU KECIL 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Perubahan iklim, atau perubahan jangka panjang pada suhu dan  pola 

cuaca global, didorong oleh peningkatan konsentrasi gas rumah kaca pada 
atmosfer.  Gas-gas ini, termasuk karbon dioksida, metana, serta nitrous 
oxide, memerangkap panas mentari  dan  menyebabkan efek rumah kaca 
yang diperkuat.  Meskipun perubahan iklim terjadi secara alami, kegiatan 
manusia, terutama sejak revolusi industri, telah meningkatkan kecepatan 
proses ini secara signifikan melalui pembakaran bahan bakar fosil, 
deforestasi, serta praktik pertanian intensif. Pulau-pulau mungil sangat 
rentan terhadap dampak perubahan iklim sebab ukurannya yang kecil, 
populasi yg terkonsentrasi, dan  ketergantungan yang tinggi di asal daya 
bahari serta pesisir. Beberapa dampak utama meliputi mencairnya es pada 
kutub serta pemuaian air bahari akibat pemanasan global mengakibatkan 
kenaikan permukaan air laut, yang mengancam pulau-pulau rendah 
menggunakan risiko banjir, erosi pantai, dan  hilangnya huma.  Ini dapat 
mengakibatkan perpindahan penduduk dan  hilangnya infrastruktur 
penting. Pulau-pulau mungil mengalami perubahan pola cuaca yg lebih 
ekstrem, termasuk peningkatan frekuensi dan  intensitas badai, 
kekeringan, dan  banjir.  Perubahan ini mengancam pertanian, perikanan, 
dan  asal daya air tawar, yang berdampak di mata pencaharian dan  
ketahanan pangan rakyat. samudera  menyerap sebagian besar  karbon 
dioksida di atmosfer, mengakibatkan pengasaman laut.  Ini mengancam 
terumbu karang, ekosistem bahari lainnya, serta perikanan, yg merupakan 
asal kuliner serta pendapatan primer bagi banyak rakyat pulau. Kerusakan 
Ekosistem: Perubahan iklim dapat menyebabkan kerusakan ekosistem 
pesisir serta laut, termasuk terumbu karang, hutan bakau, serta padang 
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BAB 7 
PERANAN AGROFORESTRI  
POLA DUSUNG SEBAGAI BENTUK  
KONSERVASI LAHAN DAN FUNGSI OROLOGIS 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan terpadu yang 

menggabungkan pepohonan dengan tanaman 
pertanian dan/atau ternak dalam suatu unit pengelolaan untuk 
meningkatkan keuntungan ekologi, ekonomi, dan sosial (Nair, 1993). 
"Agroforestri adalah sistem dinamis berbasis sumber daya alam yang 
berkelanjutan, di mana pohon dikelola bersama tanaman pertanian 
dan/atau hewan untuk meningkatkan keanekaragaman dan produktivitas 
lahan Lundgren & Raintree (1982).  

Agroforestri mengadopsi struktur berlapis (seperti hutan alam) untuk 
optimalisasi pemanfaatan cahaya, air, dan nutrisi: Stratum atas: Pohon 
tinggi (mis. Albizia, sengon), Stratum tengah: Tanaman buah (kopi, kakao), 
Stratum bawah: Tanaman semusim (padi, sayuran). "Stratifikasi vertikal 
dalam agroforestri meningkatkan efisiensi fotosintesis hingga 30% 
dibanding monokultur” Ong & Huxley (1996).  Akar dalam 
pohon mengakses nutrisi di lapisan tanah bawah; Akar tanaman 
semusim memanfaatkan nutrisi di lapisan atas. "Interaksi komplementer 
antara akar pohon dan tanaman semusim mengurangi kompetisi hara 
hingga 40% Sanchez (1995).  

Fungsi orologis merujuk pada peran ekosistem dalam mengatur tata 
air, termasuk:  Penyerapan air hujan; Pengendalian aliran permukaan (run 
off); Recharge air tanah; Pencegahan sedimentasi sungai. Fungsi orologis 
dusun ini terjadi mulai dari penyerapan air hujan oleh vegetasi melalui 
Stratifikasi vegetasi (pohon tinggi, perdu, penutup tanah) memperlambat 
jatuhnya air hujan, mengurangi daya erosinya. Selanjutnya bagian lantai 
hutan terdapat Serasah daun yang berfungis meningkatkan porositas 
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BAB 8 
RANTAI PASOK DAN PEMASARAN JENIS  
TANAMAN KOMODITI AGROFORESTRI  
POLA DUSUNG DI KOTA AMBON 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Agroforestri merupakan salah satu bentuk pemanfaatan lahan dengan 

mengkombinasikan berbagai pohon dengan tanaman semusim. Beberapa 
jenis pohon menyusun lahan agroforestri sehingga dapat menyerupai 
hutan sekunder. (Enny, 2017).  Menurut Rohadi dkk, 2013. agroforestri  
merupakan suatu sistem pemanfaatan lahan yang telah disesuaikan 
dengan kearifan lokal masyarakat, agroforestri dapat berkontribusi 
terhadap strategi pembangunan nasional dengan memberikan peluang 
kerja (pro job), mengentaskan kemiskinan (pro poor), meningkatkan 
ekonomi daerah (pro growth), dengan mempertahankan keseimbangan 
lingkungan (pro environment). Sistem agroforestri mempunyai banyak 
manfaat khususnya agroforestri multi-species. Manfaatnya termasuk 
diversifikasi pertanian, konservasi genetik, penangkapan karbon, 
perlindungan dan rehabilitasi daerah tangkapan air, penguatan 
infrastruktur pertanian, peningkatan kemandirian dalam kayu dan kayu 
bakar, berkurangnya kebutuhan impor pangan, pengurangan kemiskinan, 
peningkatan status gizi orang dan manfaat kesehatan yang terkait, 
peningkatan pemanfaatan lahan pertanian yang terdegradasi dan marginal, 
peningkatan habitat satwa liar, dan kemudahan landskap (Harrison & 
Karim, 2016) 

Praktik agroforestri telah dilakukan  di berbagai daerah di Indonesia, 
dengan berbagai  karakteristik dan ciri khas masing-masing. Agroforestri 
memadukan pohon dan semak dalam lingkungan pertanian tradisional 
yang mendorong  hubungan yang harmonis antar tanaman dan elemen 
hutan. Di Maluku praktik agroforestry pola dusung  telah dilakukan sejak 
lama secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Pentingnya 
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BAB 9  
IDENTIFIKASI SEBARAN JENIS  
TUTUPAN LAHAN AGROFORESTRI  
POLA DUSUNG DI PULAU AMBON 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Agroforestri, sebuah sistem penggunaan lahan yang dinamis dan 

ramah lingkungan, memadukan tanaman keras berkayu dengan tanaman 
pertanian dan/atau ternak, sehingga menghasilkan banyak manfaat 
ekologi, ekonomi, dan sosial (Insusanty et al., 2018). Pendekatan 
pengelolaan lahan yang terintegrasi ini tidak hanya mengoptimalkan 
produktivitas lahan dan mendiversifikasi sumber pendapatan petani, 
tetapi juga meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki fungsi hidrologi, 
dan mendorong konservasi keanekaragaman hayati, serta berperan 
penting dalam mitigasi dan adaptasi perubahan iklim (Ruhimat & 
Widiyanto, 2021). Sistem agroforestri, yang berakar kuat pada praktik-
praktik lokal, telah berevolusi di berbagai wilayah di dunia, terutama di 
daerah tropis, yang mencerminkan interaksi yang rumit antara lingkungan 
sosial dan biofisik (Parikesit et al., 2021). Sistem ini merupakan bukti 
kecerdasan masyarakat lokal dalam memanfaatkan sumber daya alam 
secara berkelanjutan, yang sering kali menggabungkan pengetahuan dan 
praktik tradisional yang terakumulasi selama beberapa generasi (Sakir et 
al., 2021). Pengakuan akan potensi agroforestri untuk mengatasi 
tantangan global seperti ketahanan pangan, degradasi lahan, dan 
perubahan iklim telah mendorong adopsi dan promosinya oleh 
pemerintah, lembaga penelitian, dan organisasi pembangunan di seluruh 
dunia (Kumar et al., 2018).  

Dalam konteks Kepulauan di Maluku, khususnya pulau Ambon, sistem 
“Dusung” merupakan salah satu bentuk agroforestri tradisional yang telah 
dipraktikkan secara turun-temurun oleh masyarakat Maluku. Proses 
terbentuknya dusung dimulai dengan menanam tanaman umur pendek 
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pembentukannya dan stratifikasi vegetasi yang terbentuk serta cara 
pengelolaannya! 
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BAB 10  
KEBIJAKAN PENATAAN RUANG DAN  
DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN TERHADAP  
AGROFORESTRI POLA DUSUNG  
DI WILAYAH MALUKU TENGAH  
(Bentuk Kearifan Lokal Agroforestri Tradisional Dalam Perspektif Penataan Ruang) 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Regulasi terkait Penataan Ruang oleh Pemerintah Indonesia, baik di 

pusat maupun daerah dilandaskan pada peraturan perundang-undangan 
yang dikeluarkan pemerintah yaitu Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 
tentang Penataan Ruang yang telah dicabut dan diganti dengan Undang-
Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Penataan ruang 
selanjutnya dapat dipahami sebagai sebuah proses perencanaan, 
pemanfaatan dan pengendalian ruang, yang prosedur penentapannya 
dilakukan melalui mekanisme seminar terbuka yang secara sistematik 
dituangkan dalam sebuah kebijakan terkait pemanfaatan ruang sesuai 
kebutuhan pembangunan daerah atau yang disebut Rencana Tata Ruang 
dan Wilayah (RTRW) (Kementerian ATR/BPN. 2019). 

Pada dasarnya, penataan ruang merupakan bagian dari proses 
perencanaan dan penataan penggunaan lahan untuk aktivitas 
pembangunan infrastruktur yang tertata dalam suatu pola ruang yang 
teratur dan memiliki fungsi tertentu yang ditetapkan. Peraturan 
Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah telah 
ditempatkan sebagai salah satu komponen penting dalam menentukan 
berhasil tidaknya proses pembangunan suatu wilayah, khususnya dalam 
pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu diperlukan solusi konkrit 
dalam pengaturan penataan ruang demi terwujudnya penataan yang 
sesuai bagi penyelenggaraan penataan ruang, adanya kepastian hukum 
dan keadilan bagi seluruh pemangku kepentingan yang dilakukan secara 
cermat, proporsional, dan komprehensif sehingga terwujudnya 
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